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PENGARUH ORIENTASI  ETIS PADA ETIKA SENSITIVITAS 
 
(Studi Universitas Bengkulu} 
Oleh 
Reza Sunantara 1) 
Madani Hatta, SE,Msi,.Ak2) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh orientasi etis terhadap sensitivitas etis. 
Faktor-faktor pribadi mahasiswa akuntansi dalam penelitian ini terdiri dari idelisme, 
relativisme,Data yang diperoleh dengan penyebaran kuisioner kepada mahasiswa akuntansi yang 
telah mengambil mata kuliah pengauditan I yang kuliah di jurusan akuntansi Universitas 
Bengkulu. Jumlah kuesioner yang dibagikan secara langsung menggunakan purposive sampling 
adalah 105 kuesioner, yang dapat digunakan untuk analisis sampel adalah 105. alat Analisis yang 
digunakan dalam multiple regresi adalah PLS1. 
Hasil studi ini menemukan bahwa orientasi etis memiliki pengaruh signifikan pada  
Sensitivitas Etis. Idealisme memiliki pengaruh signifikan terhadap sensitivitas etis. Begitu juga 
relativisme juga memiliki pengaruh signifikan terhadap sensitivitas etis.  
 
Kata kunci: Orientasi Etis dan Sensitivitas Etis 
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ETHICAL ORIENTATION'S INFLUENCE ON ETHICAL SENSITIVITY 
 
(Bengkulu University Study} 
By 
Reza Sunantara 1) 
Madani Hatta, SE, Msi,. Ak2) 
 
ABSTRACT 
This research was conducted to test the influence of ethical orientation towards ethical 
sensitivity. Personal factors of accounting students in this study consisted of idelisme, relativism, 
Data acquired by the spread of a detailed questionnaire to students who had taken an accounting 
course auditing I lecture at University of Bengkulu accounting majors. The number of 
questionnaires distributed directly using a purposive sampling is the 105 questionnaires, which 
can be used for the analysis of samples is 105. analysis tools are used in multiple regression is 
PLS1. 
The results of this study found that the ethical orientation has significant influence on 
Ethical Sensitivity. Idealism has significant influence against the ethical sensitivity. So does 
relativism also have significant influence towards ethical sensitivity. 
 
Keywords: Ethical Orientation and Ethical Sensitivity 
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1.1 Latar Belakang 
Profesi auditor di Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi 
tantangan yang semakin berat. Dalam bidang keuangan, auditorlah yang diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terbesarnya terhadap jalannya tata kelola perusahaan 
secara baik dan benar. Profesi auditor adalah salah satu profesi yang strategis dalam 
menciptakan iklim bisnis yang baik di negeri ini yang mendorong timbulnya investasi 
baru (Prayitno, 1999). 
Kode etik auditor, seperti kode profesional yang lain, ditetapkan dengan 
aturan yang sangat umum, dimana anggotanya diharapkan untuk mematuhi. 
Organisasi auditor saat ini telah merumuskan kebijakan-kebijakan yang mengatur 
secara umum hubungan anggota dengan klien dan pihak ketiga. Sehingga terjadi 
perubahan dalam iklim peraturan dan bisnis yang mempengaruhi kualitas perilaku 
etika dalam praktek. Auditor memiliki kewajiban terhadap organisasi yang mereka 
abdi, profesi, masyarakat dan pihak-pihak lain yang menjaga perilaku etis dengan 
standar tertinggi. Selain itu, auditor juga bertanggungjawab untuk menjaga 
kompetensi dan menjaga kerahasiaan, integritas dan obyektivitas. 
Profesi auditor Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi tantangan 
yang semakin berat, untuk itu diperlukan kesiapan yang menyangkut profesionalisme 




Sikap dan tindakan etis auditor sangat menentukan posisinya dimasyarakat pengguna 
jasa profesionalnya. Bagi profesi auditor, sikap dan tindakan etis akan menentukan 
keberadaan auditor dalam peta persaingan antara rekan profesi auditor dari negara 
lain (Ludigdo dan Machfoedz, 1999) dalam Arvita rianto (2008). 
Etika perilaku profesional auditor sangat penting untuk status dan kredibilitas 
profesi akuntansi. Dalam beberapa tahun terakhir perusahaan dan akuntansi skandal 
seperti Enron dan WorldCom telah menaikkan pertanyaan menarik tentang peran 
umum auditor. Tuduhan pelanggaran auditor kepercayaan masyarakat telah 
menyebabkan intervensi pemerintah. Satu dekade yang lalu, Ponemon dan Gabhart 
(1993) berpendapat bahwa hilangnya kepercayaan publik dan meningkatkan 
intervensi pemerintah pada gilirannya dapat mengakibatkan kematian profesi 
akuntansi. Namun, masalah etika melekat dalam lingkungan kerja auditor profesional 
(Finn et al., 1988; Ponemon dan Gabhart, 1993, 1994; Leung dan Cooper, 1995). 
Menurut Machfoedz (Maryani, 2001) seorang auditor dikatakan professional 
apabila memenuhi tiga syarat yaitu berkeahlian (skill), berpengetahuan dan 
barkarakter. Karakter menunjukkan personality seorang professional, yang 
diantaranya diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan etis 
auditor akan sangat menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesinya. 
Hal ini pada akhirnya akan menentukan keberadaannya dalam peta persaingan di 
antara rekan seprofesi dari negara lainnya (Ludigdo, 1999). 
Kohlberg (1969) mengembangkan teori moral penalaran yang berfokus pada 
proses kognitif yang digunakan oleh individu untuk membimbing mereka dalam 
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memutuskan benar dan salah. Menurut Kohlberg, penalaran moral individu adalah 
dikembangkan melalui serangkaian tingkat kognitif seperti diringkas dalam model 
enam tahapan. Etis penalaran adalah sering operationalised dalam hal nilai P (Skor 
berprinsip) istirahat di (1979) mendefinisikan masalah tes (DIT), tes objektif etis 
pembangunan Berdasarkan tahap enam model kognitif penalaran moral Kohlberg's 
(1969). Sementara Etika penelitian ini akuntansi menyediakan tambahan pemahaman 
tentang akuntan' resolusi konflik etika dan bimbingan untuk efek kepatutan akuntansi 
dan profesi audit, kemampuan akuntan untuk membedakan keberadaan etika masalah 
ini juga patut belajar. 
Adapun kasus manipulasi pembukuan yang terjadi di Indonesia salah satunya 
yakni yang dilakukan oleh PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAI), yang merupakan 
perusahaan tranportasi milik Negara. Hal tersebut tentunya mencoreng muka 
pemerintahan saat itu karena seharusnya suatu perusahaan negara menjadi contoh 
bagi pihak swasta dan badan usaha lain. Kasus ini bermula ketika PT. KAI terdeteksi 
adanya kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. Ini merupakan suatu bentuk 
penipuan yang dapat menyesatkan investor dan stakeholder lainnya. Kasus ini juga 
berkaitan dengan masalah pelanggaran kode etik profesi akuntansi. Diduga terjadi 
manipulasi data dalam laporan keuangan PT. KAI tahun 2005, perusahaan BUMN itu 
dicatat meraih keutungan sebesar Rp 6,9 Milisar. Padahal apabila diteliti dan dikaji 
lebih rinci, perusahaan justru menderita kerugian sebesar Rp 63 Miliar. 
Selain dari kasus dalam negeri di atas bila kita ingat ketika tahun 2001 sebuah 
perusahan terbesar di Amerika yakni Enron Corp yang merupakan salah satu 
4 
 
perusahaan distribusi energi terbesar ini tiba-tiba mengalami kejatuhan terbesar dalam 
sejarah Amerika. 
Belajar dari kasus di atas maka aturan-aturan etika profesi auditor ini harus 
diterapkan oleh anggota IAI-KAP dan staf professional yang bekerja pada suatu 
KAP.  Dalam menjalankan tugasnya harus mempertahankan integritas dan 
obyektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan tidak 
boleh membiarkan faktor salah saji material (material misstatement) yang 
diketahuinya atau mengalihkan pertimbangannya kepada pihak lain. 
Kepercayaan masyarakat terhadap kinerjanya tentu harus diapresiasi dengan 
baik oleh para auditor. Etika profesi yang disepakati harus dijunjung tinggi. Hal itu 
penting karena ada keterkaitan kinerja auditor dengan kepentingan dari berbagai 
pihak. Banyak pihak yang membutuhkan jasa auditor, diantaranya pemerintah, 
kreditor, dan masyarakat karena mereka perlu mengetahui kinerja suatu entitas guna 
mengetahui prospek ke depan. Yang jelas segala bentuk penyelewengan yang 
dilakukan oleh auditor harus mendapat perhatian khusus, sehingga tindakan tegas 
perlu dilakukan. 
Pengaruh karakteristik individual auditor terhadap perilaku audit 
disfungsional dapat juga didasarkan pada model interaksional pengambilan keputusan 
yang diusulkan Trevino (1986). Trevino mengemukakan perilaku tidak etis yang 
dilakukan individu dalam organisasi dapat diakibatkan oleh karakteristik individual, 
situasional maupun interaksi antara faktor-faktor tersebut. Pendapat tersebut 
didukung oleh Ford dan Richardson (1994) dalam telaah empiris pengambilan 
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keputusan etis yang menyatakan salah satu determinan penting pengambilan 
keputusan etis adalah faktor-faktor yang secara unik berhubungan dengan individu 
pembuat keputusan. Karena perilaku audit disfungsional (RKA dan URT) dapat 
dikategorikan sebagai perilaku yang tidak etis, maka kecenderungan auditor 
melakukan tindakan tersebut dapat dipengaruhi karakteristik individual auditor. 
Paparan di atas mendukung dugaan karakteristik individual auditor dapat 
berpengaruh terhadap tekanan anggaran waktu yang dirasakan dan perilaku audit 
disfungsional. Penelitian ini menganalisis pengaruh karakteristik individual auditor 
terhadap tekanan anggaran waktu yang dirasakan dan perilaku audit disfungsional 
(RKA dan URT). Secara spesifik, penelitian ini menguji secara simultan pengaruh 
karakteristik individual auditor terhadap tekanan anggaran waktu yang dirasakan dan 
perilaku audit disfungsional (RKA dan URT), serta pengaruh tekanan anggaran waktu 
yang dirasakan dengan perilaku audit disfungsional (RKA dan URT). 
Hal tersebut merupakan penyebab seseorang berprilaku tidak etis saat 
menghadapi dilema etika. Dilema etika merupakan situasi dimana seseorang harus 
membuat sebuah keputusan tentang tindakan atau perilaku yang tepat. Terdapat 
berbagai macam faktor yang mendasari individu melakukan tindakan tidak etis, 
diantaranya yaitu (1) Idealisme adalah aliran ilmu filsafat yang menganggap pikiran 
atau cita-cita sebagai satu-satunya hal yang benar yang dapat dicamkan dan dipahami 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 416); (2) Relativisme diidentifikasi sebagai 
kritik dari tesis bahwa semua sudut pandang yang sama berlaku. Dalam etika, 
dikatakan bahwa semua moralitas sama-sama baik, dalam epistemologi ini 
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menunjukkan bahwa semua keyakinan atau sistem kepercayaan sama-sama benar. 
Kritik relativisme biasanya mengabaikan pandangan seperti inkoheren karena 
menyiratkan validitas bahkan dari pandangan bahwa relativisme adalah palsu (Emrys 
Westacott, 2005: 1); (3) Kemutlakan moral. Relativisme moral lebih mudah dipahami 
dibandingkan dengan kemutlakan moral. Kemutlakan moral mengklaim bahwa 
moralitas berdasar pada prinsip-prinsip universal (hukum alam, hati nurani).  
 Sensitivitas adalah kemampuan untuk mengetahui masalah masalah etis yang 
terjadi (Shaub, 1989). Lebih lanjut dijelaskan bahwa sensitivitas etis kemampuan 
untuk mengetahui bahwa suatu situasi memiliki makna etika ketika situasi itu dialami 
individu - individu. Selain itu tidak adanya mata kuliah khusus yang bisa memberi 
pengetahuan mengenai etika profesi akuntan di jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Bengkulu membuat mahasiswa menjadi sedikit pengetahuan 
mengenai kode etik yang harusnya dimiliki oleh seorang akuntan publik. 
Agar dapat melatih sensitivitas dalam beretika, auditor harus dapat mengakui 
ada masalah etika dalam pekerjaannya, dan sensitivitas tersebut merupakan tahap 
awal dalam proses pengambilan keputusan etika. Faktor-faktor yang menyebabkan 
perilaku pengambilan keputusan yang etis dijelaskan Robbin (1996) yaitu; tahap 
perkembangan moral, locus of control, dan lingkungan organisasional. Selanjutnya 
Finn (1988), Shaub et al. (1993), Khomsiyah dan Indriyantoro (1998) 
mengembangkan persepsi komponen etika pada penelitan Hunt dan Vitelli (1986) 
dimana factor-faktor yang mempengaruhi sensitivitas etika adalah lingkungan budaya 
dan pengalaman pribadi yang membentuk orientasi etika, lingkungan organisasi yang 
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membentuk komitmen pada organisasi dan lingkungan profesi merupakan komitmen 
pada profesinya (syaikhul Falah, 2006). 
Berdasarkan Permasalahan Di Atas, Peneliti Tertarik Untuk Melakukan 
Penelitian Dengan Judul “Pengaruh Orientasi Etis terhadap Sensitivitas Etis  
(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Bengkulu)” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah Idealisme berpengaruh terhadap Sensitivitas Etis Auditor ?  
2. Apakah Relativisme berpengaruh terhadap Sensitivitas  Etis Auditor? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari melakukan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa: 
1. Idealisme memiliki pengaruh terhadap Sensitivitas Etis Auditor. 
2. Relativisme memiliki pengaruh terhadap Sensitivitas Etis Auditor. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Praktisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi auditor dalam menjalankan tugasnya 
sebagai auditor sehingga bisa lebih bijaksana dan etis . 
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2. Akademisi, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam mengembangkan 
pendidikan etika agar dapat membentuk mahasiswa akuntansi yang beretika 
sebagai calon auditor. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Agar penelitian terfokus pada permasalahan, dan cakupan penelitian tidak 
terlalu luas, peneliti membatasi masalah dengan memfokuskan pada dua faktor yaitu 
Idealisme dan Relativisme. Peneliti melakukan studi ini dibatasi pada Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Bengkulu yang sudah mengambil mata kuliah Pengauditan I, 
dengan pertimbangan telah memiliki pengetahuan yang cukup berkaitan dengan 
perilaku tidak etis auditor dan berbagai faktor yang mempengaruhinya.  
 
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Etika 
Teori etika pada dasarnya adalah hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai, tata 
cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik dan segala kebiasaan yang dianut dan 
diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi di 
bawahnya. Penganut etika absolut meyakini bahwa ada prinsip-prinsip etika yang 
bersifat mutlak, berlaku universal kapanpun dan dimanapun. Kemudian penganut etika 
relatif membantahnya dan mengatakan bahwa tidak ada prinsip atau nilai etika yang 
berlaku umum. Nilai etika yang ada dalam masyarakat berbeda-beda untuk masyarakat 
yang berbeda dan untuk situasi yang berbeda pula. 
Dengan demikian bisa diambil kesimpulan etika merupakan suatu analisis 
konsep seperti benar atau salah, baik atau buruk dan suatu tanggung jawab. Jadi, suatu 
bentuk sikap dan perilaku, cerminan cara berfikir dan kebiasaan yang mengarah kepada 
baik atau buruk benar atau salah yang dianut oleh suatu golongan masyarakat. 
2.1.2 Teori Utilitarianisme 
Teori Utilitarianisme yaitu tindakan yang berguna dan membawa manfaat bagi 
semua pihak. Teori utilitarianime pertama kali dikembangkan oleh Jeremy Bentham 




oleh anaknya, John Stuart Mill (1806-1873). Teori utilitarianisme dikenali sebagai 
Konsep Utiliti atau Prinsip Kebahagiaan Terbanyak. Secara umum, teori ini 
mengajarkan manusia mangambil tindakan yang bisa menghasilkan kebaikan, 
kebahagiaan, atau kegembiraan yang sebanyak mungkin bagi semua orang. 
Kegembiraan bagi banyak orang adalah hal utama yang berbanding dengan kerugian 
yang didapatkan bagi sebagian orang. Kesimpulannya, tindakan yang membawa 
kegembiraan atau kebahagiaan terhadap mayoritas orang merupakan tindakan yang 
bermoral, sedangkan tindakan yang merugikan orang adalah tindakan yang tidak bermoral. 
Pada dasarnya, teori utilitarianisme dibagi kepada dua kategori yaitu 
utilitarianisme tindakan dan utilitarianisme peraturan. Utilitarianisme tindakan yaitu 
sesuatu tindakan itu dianggap baik jika tindakan itu membawa kesan yang 
menguntungkan. Sedangkan utilitarianisme peraturan merupakan perbaikan dari 
utilitarianisme tindakan, sesuatu itu dipandang baik kalau ia berguna dan tidak 
melanggar peraturan yang ada. 
Pendapat pertama teori utilitarianisme adalah seseorang mesti berfikir atau 
merenung baik-baik tentang akibat-akibat atau kesan-kesan tindakannya supaya 
tindakannya membawa dampak terhadap orang banyak. Sebaliknya, jika seseorang 
melakukan suatu tindakan yang membawa keburukan kepada minoritas adalah dibenarkan untuk 
menghindari sesuatu yang tidak baik berlaku ke atas orang mayoritas. 
Dengan demikian seorang akuntan publik harus bertindak sesuai etika profesi 
yang telah mengatur mereka. Sehingga akuntan publik bisa menghasilkan laporan 
keuangan yang pada dasarnya bisa menguntungkan banyak pihak tanpa menimbulkan 
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kerugian di pihak lain. Dalam hal ini seorang akuntan publik bisa menghasilkan laporan 
keuangan sesuai dengan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya sehingga 
setiap orang yang yang ada di dalam lingkaran bisnis itu bisa mengambil keputusan ke 
depan untuk bisnisnya sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan. 
2.1.3 Teori Egoisme 
Egoisme dapat diartikan sebagai teori yang menggangap nilai itu baik jika 
menguntungkan diri sendiri dan nilai itu buruk jika sesuatu itu merugikan diri sendiri. 
Friedrich Wilhelm Nietzsche (1844 – 1900) ialah seorang ahli falsafah yang mengkritik 
utilitarianisme. Bagaimanapun, beliau lebih kuat menentang kemoralan sosial yaitu 
yang berasaskan tradisi dan peraturan masyarakat. 
Terdapat dua kategori utama egoisme, yaitu yang pertama egoisme secara 
psiklogi dalam hal ini berpandangan bahwa setiap orang senantiasa didorong oleh 
kepentingan diri sendiri. Dalam hal ini ia juga mendakwa bahwa manusia senantiasa 
melakukan perkara-perkara yang dapat memuaskan hati mereka ataupun yang 
mempunyai kepentingan pribadi. Sekiranya pandangan ini benar maka keseluruhan 
prinsip etika adalah tidak berguna lagi. Kesimpulannya, psychological egoism adalah 
berkaitan dengan motivasi individu untuk mencapai semua yang ia inginkan.  
Sedangkan yang kedua adalah egoisme etikal yang mana menegaskan bahwa 
kita tidak harus mengabaikan secara mutlak kepentingan orang lain tetapi kita patut 
mempertimbangkannya apabila tindakan itu secara langsung akan membawa kebaikan 
kepada diri sendiri. Ethical egoism berbeda dengan prinsip-prinsip moral seperti 
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senantiasa bersikap jujur, amanah dan berkata benar. Hal itu karena tindakan tersebut 
didorong oleh nilai-nilai luhur yang sedia ada di dalam diri manakala dalam konteks 
ethical egoism pula sesuatu tindakan adalah didorong oleh kepentingan pribadi.  
2.1.4 Teori Deontologi 
Deontologi adalah merupakan pandangan yang berasal daripada 
perkataan yunani yaitu “deon” yang bermaksud “tugas atau kewajiban”. Masyarakat 
dan individu yang berpandangan deontologikal percaya bahwa bertindak secara moral 
melibatkan k e s a d a ra n  d i r i  a t au  b e r n i l a i  i n s t r i n s ik  d a l am  p en e r i m a an  
b a t as an - b a t as a n  a t a u  peraturan spesifik yang meletakkan hak kita diantara 
kepentingan diri dengan kebaikan umum. Akibat daripada nilai bukan moral 
suatu perlakuan atau peraturan tidak dititikberatkan tetapi yang penting oleh teori 
deontologi ialah bersikap yang berpedoman pada janji dan semacamnya Menurut 
pandangan (Davis, 1991) mempercayai bahwa ada tindakan-tindakan tertentu 
yang salah dalam dirinya. 
Oleh karena itu tindakan tersebut tidak boleh diterima secara moral dalam apa 
juga alasannya, walaupun alasaannya itu baik secara moral. Teori ini juga dikenali 
sebagai teori bukan konsekuensialis karena teori ini tidak sesuai dengan pendapat 
bahwa apa yang baik, menjadi benar dan wajib secara moral, hal itu akan menghasilkan 
paling banyak kebaikan daripada keburukan bagi sekelompok masyarakat atau seluruh 
dunia pada umumnya. Berdasarkan pandangan teori ini terdapat pertimbangan-
pertimbangan lain yang boleh digunakan dalam menentukan suatu tindakan 
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atau peraturan menjadi baik atau wajib selain kebaikan dan keburukan dalam 
akibatnya. Oleh karena itu tindakan berpedoman pada pandangan atau peraturan 
individu dalam melakukannya. 
2.1.5 Idealisme 
Menurut Forsyth (1992), Idealisme adalah suatu sikap yang menganggap bahwa 
tindakan yang tepat atau benar akan menimbulkan konsekuensi sesuai hasil yang 
diinginkan. Forsyth (1992) mengatakan bahwa individu yang bersifat idealis akan 
berpegang teguh pada aturan moral yang bersifat universal. Individu yang idealis 
mempunyai prinsip bahwa merugikan individu lain adalah hal yang selalu dapat 
dihindari dan mereka tidak akan melakukan tindakan yang mengarah pada tindakan 
yang berkonsekuensi negatif. Jika terdapat dua pilihan yang keduanya akan berakibat 
negatif terhadap individu lain, maka individu yang idealis akan mengambil pilihan 
yang paling sedikit mengakibatkan akibat buruk pada individu lain. 
Selain itu, individu yang idealis akan sangat memegang teguh perilaku etis di 
dalam profesi yang mereka jalankan, sehingga individu dengan tingkat idealisme yang 
tinggi cenderung menjadi whistle blower dalam menghadapi situasi yang di dalamnya 
terdapat perilaku tidak etis. 
Namun individu dengan idealisme yang lebih rendah, menganggap bahwa 
dengan mengikuti semua prinsip moral yang ada dapat berakibat negatif. Mereka 
berpendapat bahwa terkadang dibutuhkan sedikit tindakan negatif untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik. Banyak penelitian yang telah menunjukan bahwa individu yang 
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idealis akan mengambil tindakan tegas terhadap suatu situasi yang dapat merugikan 
orang lain dan individu yang idealis memiliki sikap serta pandangan yang lebih tegas 
terhadap individu yang melanggar perilaku etis dalam profesinya. 
Idealisme didefinisikan sebagai suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan 
yang tepat atau benar akan menimbulkan konsekuensi atau hasil yang diinginkan. 
Seseorang yang idealis mempunyai prinsip bahwa merugikan orang lain adalah hal 
yang selalu dapat dihindari dan mereka tidak akan melakukan tindakan yang mengarah 
pada tindakan yang berkonsekuensi negatif. Jika terdapat duaseorang yang idealis akan 
mengambil pilihan yang paling sedikit mengakibatkan akibat buruk pada individu 
lain.pilihan yang keduanya akan berakibat negatif terhadap individu lain, maka 
Auditor dengan tingkat idealisme yang tinggi, akan menemukan adanya 
masalah etika dan dalam memutuskan suatu tindakan akan lebih mengarah pada 
pedoman atau aturan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan auditor dengan 
idealisme yang rendah, mengakui bahwa adanya prinsip moral tersebut dapat 
mengakibatkan konsekuensi negatif. Mereka merasakan bahwa beberapa kejahatan 
sering diperlukan untuk mencapai manfaat secara keseluruhan (Forsyth,2001). 
Orientasi Etika Idealisme dapat diukur dengan indikator sikap untuk tidak 
merugikan orang lain sekecil apapun, seorang individu tidak boleh melakukan tindakan 
yang dapat mengancam martabat dan kesejahteraan individu lain, dan tindakan 





Relativisme adalah model cara berpikir pragmatis, alasannya adalah bahwa 
aturan etika sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya, dimana 
masing-masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Relativisme Etis 
merupakan teori bahwa suatu tindakan dapat dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, 
tergantung kepada pandangan masyarakat itu (Forsyth, 1992). Hal ini disebabkan 
karena teori ini meyakini bahwa tiap individu maupun kelompok memiliki keyakinan 
etis yang berbeda. Dengan kata lain, Relativisme Etis maupun Relativisme Moral 
adalah pandangan bahwa tidak ada standar etis yang secara absolut benar. Dalam 
penalaran moral individu, ia harus selalu mengikuti standar moral yang berlaku dalam 
masyarakat dimanapun ia berada. 
Forsyth dan Nye (1990) menyatakan bahwa individu yang memiliki sifat 
relativis mendukung filosofi moral yang didasarkan pada sikap skeptis, yang 
mengasumsikan bahwa tidak mungkin untuk mengembangkan atau mengikuti prinsip-
prinsip universal ketika membuat keputusan. Individu yang memiliki tingkat 
relativisme yang tinggi menganggap bahwa tindakan moral tergantung pada situasi dan 
sifat individu yang terlibat, sehingga mereka akan mempertimbangkan situasi dan 
kondisi individu dibandingkan prinsip etika yang telah dilanggar. Individu dengan 
tingkat relativisme yang tinggi cenderung menolak gagasan mengenai kode moral, dan 
individu dengan relativisme yang rendah hanya akan mendukung tindakan-tindakan 
moral yang berdasar kepada prinsip, norma, ataupun hukum universal. 
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Relativisme etis merupakan teori yang menyatakan bahwa suatu tindakan dapat 
dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, yang tergantung kepada pandangan 
masyarakat. Teori ini meyakini bahwa tiap individu maupun kelompok memiliki 
keyakinan etis yang berbeda. Dengan kata lain, relativisme etis maupun relativisme 
moral adalah pandangan bahwa tidak ada standar etis yang secara absolute benar. 
Dalam penalaran moral seorang individu, ia harus selalu mengikuti standar moral yang 
berlaku dalam masyarakat dimanapun ia berada. 
Orientasi Etika Relativisme dapat diukur dengan indikator etika yang bervariasi 
dari satu situasi dan masyarakat ke situasi dan masyarakat lainnya, selain itu tipe-tipe 
moralitas yang berbeda tidak dapat dibandingkan dengan keadilan, pertimbangan etika 
dalam hubungan antar orang begitu kompleks, sehingga individu seharusnya diijinkan 
untuk membentuk kode etik individu mereka sendiri, serta kebohongan dapat dinilai 
sebagai tindakan moral atau imoral tergantung pada situasi (Khairul, 2011). 
2.1.7 Sensitivitas Etis 
Falah (2006) menjelaskan bahwa kemampuan seorang profesional untuk 
berperilaku etis sangat dipengaruhi oleh sensitivitas individu tersebut. Faktor yang 
penting dalam menilai perilaku etis adalah adanya kesadaran para individu bahwa 
mereka adalah agen moral. Kesadaran individu tersebut dapat dinilai melalui 
kemampuan untuk menyadari adanya nilai-nilai etis dalam suatu keputusan yang 
disebutkan sebagai sensitivitas etis. Jones (1991) dalam Anik (2012) menyebutkan 
bahwa dalam penelitian akuntansi etik akuntan difokuskan dalam hal kemampuan 
pengambilan keputusan dan perilaku etis. Jika auditor tidak mengakui sifat dasar etika 
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dalam keputusan, skema moralnya tidak akan mengarah pada masalah etika tersebut. 
Jadi kemampuan untuk mengakui sifat dasar etika dari sebuah keputusan merupakan 
sensitivitas etika (ethical sensitivity). 
Hunt dan Vitell (1986) dalam Lia (2011) mengembangkan sebuah model untuk 
menjelaskan proses pengambilan keputusan etika, dimana langkah awal individual 
menerima masalah etika, sampai pada pertimbangan etika (ethical judgment), yang 
menjelaskan kemampuan seseorang untuk memahami masalah etis yang dipengaruhi 
oleh lingkungan budaya, lingkungan industri, lingkungan organisasi, dan pengalaman 
pribadi. Hunt dan Vitell (1986) mengembangkan sebuah pendekatan sistematis untuk 
mempelajari etika pemasaran dengan menggambarkan proses pengambilan keputusan 
etis pada profesional pemasaran.  
Hunt dan Vitell (1986) dalam Lia (2011) Sensitivitas etika adalah salah satu 
bagian dari proses pengambilan keputusan moral, yang terdiri dari: a) Kesadaran moral 
(moral awareness). Mengenai moral alamiah dari situasi yang ada. b) Keputusan moral 
(moral judgement). Membuat suatu keputusan yang secara moral benar dalam keadaan 
itu. c) Maksud moral (moral intent). Memutuskan menempatkan suatu nilai dalam 
norma moral daripada norma yang lainnya. d) Aksi Moral (moral action). Melibatkan 
dalam perilaku moral. Shaub et al. (1993), Khomsiyah dan Indriyantoro (1998) dalam 
Lia (2011) mengembangkan persepsi komponen etika pada penelitan Hunt dan Vitell 
dimana faktor-faktor yang mempengaruhi sensitivitas etika adalah lingkungan budaya 
dan pengalaman pribadi yang membentuk orientasi etika, lingkungan organisasi yang 
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membentuk komitmen pada organisasi dan lingkungan profesi merupakan komitmen 
pada profesinya.  
Sensitivitas etis diukur dengan indikator yaitu kegagalan akuntan dalam 
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang diminta, dan subordinasi judgement 
akuntan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi (Falah, 2006). Kedua indikator 
tersebut sesuai dengan Kohlberg (1984) dalam Falah (2006) semakin tinggi 
perkembangan moral seseorang akan memberi nilai yang semakin tinggi pada hak 
orang lain seperti yang terdiri dari 3 level yaitu: pre-conventional, conventional dan 
post-conventional.  
Tahap pertama pre-conventional adalah fokus pada diri sendiri mencerminkan 
indikator pertama yaitu kegagalan akuntan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang diminta, tahap kedua conventional fokus pada hubungan personal 
dan tahap ketiga adalah post-conventional yakni kepercayaan sesorang pada prinsip 
universal. Tahap kedua dan ketiga mencerminkan indikator kedua yakni subordinasi 
judgement akuntan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi. Oleh sebab itu 





2.2 Penelitian Terdahulu  
2.2.1 Review Penelitian Terdahulu 
2.2.1.1 Falah (2006) 
Penelitian yang dilakukan oleh Falah (2006) hasil ini penelitian ini 
menunjukkan bahwa Budaya etis organisasi berpengaruh Positif dengan idealism, 
Budaya etis organisasi tidak mempengaruhi relativisme., Relativisme berpengaruh 
negatif terhadap sensitivitas etika, Idealisme tidak mempengaruhi sensitivitas etika. 
2.2.1.2 Marwanto (2007) 
 Penelitian Marwanto (2007) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemikiran 
moral, tingkat idealisme, tingkat relativisme dan umur berpengaruh signifikan terhadap 
senstivitas moral mahasiswa D3 akuntansi., LoC, Jenis kelamin, dan indeks prestasi 
kumulatif tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas moral mahasiswa 
akuntansi. 
2.2.1.3 Aziza dan Salim (2007) 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziza dan Salim (2007) Hasil penelitian 
menunjukkan kesimpulan yang didapat, yaitu Orientasi etika auditor berpengaruh pada 
komitmen (profesional dan organisasional). Terdapat pengaruh antara orientasi etika 
dengan sensitivitas etika, Komitmen profesional dan komitmen organisasional tidak 
berpengaruh secara signifikan dengan sensitivitas etika independen. 
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2.2.1.4 Benny (2007) 
 Penelitian Benny (2007) memberikan hasil yang menunjukkan bahwa 
Pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas etika auditor, 
Komitmen professional berpengaruh signifika terhadap sensitivitas etika auditor dan 
Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas organisasi. 
 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Idealisme dan Sensitivitas Etis Auditor 
Cara pandang individu terhadap konsep etis akan mempengaruhi keputusannya 
untuk melakukan tindakan yang tidak etis. Idealisme adalah suatu sikap yang 
menganggap bahwa tindakan yang tepat atau benar akan menimbulkan konsekuensi 
sesuai hasil yang diinginkan. Individu yang memiliki sifat idealis akan berpegang teguh 
pada aturan moral yang bersifat universal. Individu yang idealis mempunyai prinsip 
bahwa merugikan individu lain adalah hal yang selalu dapat dihindari dan mereka tidak 
akan melakukan tindakan yang mengarah pada tindakan yang berkonsekuensi negatif. 
Individu yang idealis akan sangat memegang teguh perilaku etis di dalam profesi yang 
mereka jalankan. Individu yang idealis akan mengambil tindakan tegas terhadap suatu 
situasi yang dapat merugikan orang lain dan memiliki sikap serta pandangan yang lebih 
tegas terhadap individu yang melanggar perilaku etis dalam profesinya. Mahasiswa 
yang bersifat idealis cenderung memberikan tanggapan/persepsi ketidaksetujuan 
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terhadap perilaku tidak etis akuntan. Idealisme akan berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa mengenai perilaku tidak etis akuntan. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang 
dikembangkan, yaitu: 
H1 : Idealisme berpengaruh terhadap Sensitivitas Etis Auditor. 
2.3.2 Relativisme dan Sensitivitas Etis Auditor 
Relativisme adalah model cara berpikir pragmatis, alasannya adalah bahwa 
aturan etika sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya dimana 
masing-masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Relativisme Moral adalah 
pandangan bahwa tidak ada standar etis yang secara absolut benar. Individu yang 
memiliki tingkat relativisme yang tinggi menganggap bahwa tindakan moral 
tergantung pada situasi dan sifat individu yang terlibat, sehingga mereka akan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi individu dibandingkan prinsip etika yang telah 
dilanggar. Individu dengan tingkat relativisme yang tinggi cenderung menolak gagasan 
mengenai kode moral, dan individu dengan relativisme yang rendah hanya akan 
mendukung tindakan-tindakan moral yang berdasar kepada prinsip, norma, ataupun 
hukum universal. Mahasiswa yang bersifat relativis cenderung memberikan 
tanggapan/persepsi setuju terhadap perilaku tidak etis akuntan. Relativisme akan 
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai perilaku tidak etis akuntan. 




H2 : Relativisme berpengaruh terhadap Sensitivitas Etis Auditor. 











3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2009) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.  
 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel laten, 
variabel laten menurut Sarwono (2007) merupakan variabel tak teramati 
(unobserved) atau tidak dapat diukur (unmeasured) secara langsung. Terdapat dua 
tipe variabel laten dalam SEM yaitu endogen dan eksogen.  
1. Variabel Laten Eksogen 
Variabel laten eksogen adalah variabel laten yang berperan sebagai 
variabel bebas dalam model. Variabel ini diberi tanda khusus, yaitu anak panah 
satu arah yang berasal dari variabel tersebut  menuju ke variabel lainnya, tetapi 
tidak ada anak panah yang menuju kearahnya (Sarwono, 2007). Variabel eksogen 






2. Variabel Laten Endogen 
Variabel laten endogen adalah variabel laten yang minimal pernah menjadi 
variabel tak bebas dalam satu persamaan, meskipun dalam persamaan lain di 
dalam model tersebut menjadi variabel bebas.  Variabel endogen mempunyai 
setidak-tidaknya satu anak panah  dengan satu arah menuju ke variabel tersebut 
(Sarwono, 2007).Variabel endogen dalam penelitian ini adalah Perilaku Tidak 
Etis dan sensitivitas Etis Auditor. 
 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.3.1 Idealisme 
Idealisme adalah suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan yang tepat 
atau benar akan menimbulkan konsekuensi sesuai hasil yang diinginkan. 
Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian Diwi (2015) dan diukur 
dengan skala Likert Penilaian atas orientasi etis (idealisme) meliputi 10 
pernyataan mengenai sikap untuk tidak merugikan orang lain sekecil apapun, 
seorang individu tidak boleh melakukan tindakan yang dapat mengancam 
martabat dan kesejahteraan individu lain, dan tindakan bermoral adalah tindakan 
yang hampir sesuai dengan tindakan yang sempurna.  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari 
angka 1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 
netral, angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Dari jawaban responden 
nantinya bisa didapatkan apakah idealisme memiliki pengaruh atau tidak 
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terhadap perspesi mahasiswa mengenai perilaku tidak etis dan sensitivitas etis 
auditor. 
3.3.2 Relativisme 
Relativisme adalah model cara berpikir pragmatis, alasannya adalah bahwa 
aturan etika sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya 
dimana masing-masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Variabel 
Orientasi Etis akan diukur dengan menggunakan skala ini terdiri dari angka 1 
yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju.  
3.3.3 Sensitivitas Etis 
Sensitivitas Etis Sensitivitas Etis adalah kemampuan untuk mengetahui 
masalah-masalah etis yang terjadi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa sensitivitas etis 
kemampuan untuk mengetahui bahwa suatu situasi memiliki makna etika ketika 
situasi itu dialami individu-individu. Sensitivitas etis diukur dengan mengadaptasi 
penelitian Falah (2006) dengan menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin. Skala 
ini terdiri dari angka 1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak 
setuju, angka 3 netral, angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju.  
 
3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian, atau hal mana yang ingin peneliti investigasi, sedangkan subkelompok 
atau sebagian dari populasi adalah sampel (Sekaran, 2006). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Bengkulu. Sampel dalam  penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Kriteria 
responden yang ditentukan untuk penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu yang telah mengambil mata 
kuliah Audit I. Dengan demikian pengetahuan akuntansi pada mahasiswa yang 
telah mengambil mata kuliah tersebut dianggap telah memadai, sehingga mereka 
memiliki kemampuan untuk memahami penelitian ini. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
menurut Sarwono (2006) adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. 
Data diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh responden, jawaban dari isian 
kuesioner oleh responden tersebut akan diolah lebih lanjut untuk menguji 
hipotesis dari penelitian ini. Kuesioner sebagian besar dibagikan secara langsung 
kepada responden dan sebagian lainnya dikirimkan melalui email untuk 
responden yang tidak hadir dalam kelas. Kuesioner dibagikan secara langsung 
kepada responden dengan cara masuk ke kelas dan jika responden tidak hadir 
pada kelas tersebut maka kuesioner akan diberikan ketika peneliti bertemu 
responden. Sebelum diminta untuk mengisi kuesioner, peneliti terlebih dahulu 
menjelaskan mengenai penelitian ini dan apa yang dimaksudkan berbagi 
pengetahuan mengenai perilaku tidak etis dan sensitivitas etis auditor dalam 
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penelitian ini, sehingga diharapkan dapat membantu responden untuk bisa 
memahami setiap item pertanyaan dalam kuesioner tersebut. 
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 
terlebih dahulu dilakukan pilot test kepada responden yang memiliki karakteristik 
yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Pilot test dilakukan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur penelitian, sehingga 
diperoleh item-item pertanyaan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur 
untuk pengumpulan data penelitian. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan 
sebagian besar data. Statistik deskriptif menampilkan nilai rata-rata (mean), 
ukuran penyebaran (standar deviasi), dan bentuk distribusi (nilai minimum dan 
maksimum) data (Cooper dan Schindler, 2012). 
3.6.2 Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). Hal ini dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan dua variabel laten endogen (dependen) dan enam variabel laten eksogen 
(independen), menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) PLS baik digunakan pada 
penelitian kuantitatif yang menggunakan model penelitian yang kompleks, yaitu 
model yang terdiri atas banyak variabel dependen dan variabel independen (model 
kompleks) dan yang menggunakan efek mediasi atau moderasi. PLS adalah model 
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persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau 
varian. Menurut Ghozali (2014), PLS merupakan pendekatan alternatif yang 
bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian.  
SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori 
sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis 
yang powerfull (Ghozali, 2014), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. 
Misalnya, data harus terdistribusi normal dan sampel harus besar. Selain dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus 
menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif 
(Ghozali, 2014). Model hubungan yang bersifat reflektif berarti bahwa: 
1. Arah hubungan kausalitas dari konstruk menuju indikator. 
2. Diantara hubungan indikator diharapkan saling berkorelasi. 
3. Menghilangkan salah satu indikator dari model pengukuran tidak akan 
mengubah makna konstruk. 
4. Menentukan measurement error (kesalahan pengukuran) pada tingkat 
indikator. 
Sedangkan model hubungan bersifat formatif artinya bahwa: 
1. Arah hubungan kausalitas dari indikator menuju konstruk. 
2. Diantara indikator diasumsikan tidak saling berkorelasi. 
3. Menghilangkan salah satu indikator dari model pengukuran akan berakibat 
mengubah makna dari konstruk. 
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4. Menentukan measurement error (kesalahan pengukuran) pada tingkat 
konstruk. 
Berdasarkan penjelasan di atas terkait kriteria untuk membedakan antara  
model refleksif dan formatif, maka model dalam penelitian ini termasuk model 
refleksif karena variabel laten mempengaruhi indikatornya (arah hubungan 
kausalitas dari konstruk ke indikator atau manifest) dan sesuai dengan kriteria dari 
model refleksif seperti yang telah dijelaskan di atas. 
 
3.6.2.1 Outer Model 
Outer Model (Model Pengukuran) digunakan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas yang menghubungkan indikator dengan konstruk atau variabel 
latennya.  
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Cooper dan Schindler, 2012). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen adalah tingkat dimana skor pada satu skala 
berkorelasi dengan nilai pada skala lain yang dirancang untuk menilai 
konstruk yang sama (Cooper dan Schindler, 2012). Validitas konvergen 
dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan 
korelasi antara item score/component score yang dihitung dengan PLS. 
factor loading menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item 
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pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Ukuran refleksif individual 
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang 
ingin diukur (Ghozali, 2014).  
b. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan berdasarkan teori terpenuhi jika, dua variabel 
diprediksi tidak berkorelasi dan skor yang diperoleh dengan 
mengukurnya benar-benar secara empiris membuktikan hal tersebut 
(Sekaran, 2006). Ada dua prosedur  yang digunakan untuk menilai 
validitas diskriminan (Chin, 1998). 
1. Validitas diskriminan indikator reflektif dapat dilihat dengan 
membandingkan  korelasi  indikator  suatu  konstruk  dengan  
korelasi indikator tersebut dengan konstruk lainnya berdasarkan 
crossloading (Ghozali, 2014). Jika korelasi indikator konstruk 
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator 
tersebut terhadap konstruk lain, maka dikatakan konstruk memiliki 
validitas diskriminan yang tinggi (Chin, 1998). 
2. Menguji Average Variance Extracted (AVE) untuk memastikan 
bahwa setiap konstruk memberikan variance yang lebih besar 
dengan ukurannya dari pada konstruk laten lainnya dalam model 
penelitian. Validitas dikatakan memiliki nilai yang baik berdasarkan 
rule of thumb jika nilai akar dari AVE  untuk konstruk 
individual lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk dengan 
konstruk lain dalam model (Chin, 1998) dan harus lebih besar 
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daripada  nilai yang direkomendasikan  yaitu  0,5  (Fornell  dan  
Larcker,  1981).  AVE loading lebih besar dari 0,5 menunjukkan 
bahwa nilai konstruk paling sedikit 50 persen dari ukuran variance. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur konsistensi hasil jika 
dilakukan pengukuran berulang pada suatu karakteristik (Malhotra dan Birks, 
2007). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Cooper dan 
Schindler, 2012). Reliabilitas konstruk dalam penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan composite reliability. Untuk dapat dikatakan suatu konstruk 
reliabel, maka nilai composite reliability harus lebih besar dari 0,7 (Abdillah 
dan Jogiyanto, 2015).  
3.6.2.2 Inner Model 
Menurut Ghozali (2014) Pengujian inner model atau model struktural 
dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-
square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan 
R-square untuk konstruk dependen dan uji t serta signifikansi dari koefisien 
parameter jalur struktural.  
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk 
menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 
dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2014). Gambar 
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    Sumber: SmartPLS 1.0 (2016) 
Gambar 3.1 Model Struktural 
 
3.7 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan proses bootstrapping/resampling 
bootstrapping. Pengujian hipotesis yang diajukan dapat dilihat dari besarnya nilai 
t-statistik. Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang 
sangat berguna mengenai hubungan antar variabel-variabel penelitian. Kriteria 
untuk menolak dan menerima hubungan yang diajukan dapat dilihat dari 
perbandingan antar nilai t-statistik dan t-tabel. Jika nilai t-statistik > t-tabel (1,96) 
maka hipotesis yang diajukan diterima (Ghozali, 2014). Berdasarkan tujuan 
penelitian, maka rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan 
berdasarkan tujuan penelitian. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, 
sehingga tingkat presisi sebesar (α) = 5% = 0,05, dan menghasilkan nilai t-tabel 
sebesar 1,96. Sehingga: 
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a) Jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel (t-statistik < 1,96), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika nilai t-statistik lebih besar atau sama dengan nilai t-tabel (t-statistik  ≥ 
1,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Deskriftif Data Penelitian 
Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara 
langsung kepada mahasiswa Akuntansi Universitas Bengkulu. Penyebaran 
kuesioner dilakukan pada tanggal 26 Februari-04 Maret 2016. Kuesioner yang 
disebar sebanyak 105 kuesioner. Dari keseluruhan kuesioner yang disebar, 
sebanyak 105 kuesioner kembali. Rincian penyebaran dan pengembalian 
kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1, dari tabel tersebut dapat diketahui tingkat 
pengembalian (response rate) sebesar 100%. 
Tabel 4.1  
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 
Keterangan Jumlah Persentase  
Kuesioner Yang Disebar 105 100% 
Kuesioner yang direspon 105 100 % 
Kuesioner yang tidak dapat diolah - - 
Kuesioner yang dapat diolah 105 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, semester, agama, IPK dan matakuliah 

















Deskriftif Keterangan Frekuensi Persentase 
Gender Laki-Laki 48 45,71% Perempuan 57 54,29% 
Semester 
Semester 4 35 33,33% 
Semester 6 50 47,62% 
Semester 8 20 19,05% 
    
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
sebagian berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 57 responden (54,29%). 
Responden laki-laki sebanyak 48 responden (45,71%). Dalam penelitian ini 
sebagian besar merupakan mahasiswa semester 6 yaitu sebanyak 50 orang 
(47,62%). Responden mahasiswa semester 4 yaitu sebanyak 35 orang (33,33%). 
Responden mahasiswa semester 8 yaitu sebanyak 20 orang (19,05%). Responden 
penelitian ini seluruhnya telah menempuh matakuliah Pengauditan I sebanyak 105 
orang (100%). 
 
4.2  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis data berdasarkan atas 
hasil yang diperoleh dari jawaban responden terhadap masing-masing indikator 
pengukur variabel. Penelitian ini menguji seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
yang terkait orientasi etis terhadap sensitivitas etis pada Mahasiswa Akuntansi 
Universitas Bengkulu. Berikut ini adalah tabel statistik deskriptif dapat dilihat 





Statistik Deskriptif  
 
Variabel N 
Kisaran Teoritis Kisaran Aktual 
Min Maks Mean Min Maks Mean Std. Deviation 
IDEAL 105 10 50 30 18 45 35,019 6,093 
RELATIV 105 10 50 30 12 30 23,181 4,373 
SENSITIV 105 4 16 10 5 15 11,543 2,346 
Sumber: data primer diolah 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, Nilai rata-rata jawaban variabel Idealisme 
menunjukkan di kisaran angka 2 dan 4 yang mana artinya idealisme yang ada 
pada dirinya tinggi. Hal ini berarti jika idealisme yang ada pada individu itu tinggi 
maka sensitivitas etis yang dimilikinya juga tinggi. Sehingga hal ini sesuai dengan 
definisi dari idealisme yakni suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan yang 
tepat atau benar akan menimbulkan konsekuensi sesuai hasil yang diinginkan.  
Nilai rata-rata jawaban variabel relativisme menunjukkan di kisaran angka 
3 dan 4  yang mana artinya relativisme yang ada pada dirinya tinggi. Hal ini 
berarti jika relativisme yang ada pada individu itu tinggi maka sensitivitas etis 
yang dimilikinya rendah. Sehingga hal ini sesuai dengan definisi dari relativisme 
ayakni model cara berpikir pragmatis, alasannya adalah bahwa aturan etika 
sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya dimana masing-
masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda 
Nilai rata-rata jawaban variabel Sensitivitas Etis menunjukkan di kisaran 
angka 4 dan 5. Hal ini berarti sensitivitas etis yang ada pada individu itu tinggi 
untuk variabel idealisme dan relativisme. Sehingga hal ini sesuai dengan definisi 
dari sensitivitas etis adalah kemampuan untuk mengetahui masalah-masalah etis 
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yang terjadi. Sehingga individu ini nantinya bisa mengambil keputusan dari apa 
yang menurutnya memiliki sensitivitas etis. 
 
4.3 Analisis Data 
4.3.1 Evaluasi Outer Model  
Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural yang dianalisis 
dengan menggunakan program SmartPLS1. Outer/measurement model (model 
pengukuran) digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas yang 
menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Evaluasi outer model 
dilakukan dengan menggunakan PLS Algorithm.  
4.3.1.1 Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Convergent validity dari measurement model dengan indikator reflektif 
dapat dilihat dari korelasi antara score item/indikator dengan score konstruknya. 
Indikator individu dianggap reliable jika memiliki nilai korelasi di atas 0,7. 
Gambar 4.1 menunjukkan tampilan hasil PLS Algorithm. 
 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Gambar 4.1 Tampilan Hasil PLS Alghoritm Full 
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Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki skor di 
atas 0,70 kecuali indikator IDE10, REL7, REL8, REL9, REL10 dan SEN4 yang 
memiliki skor kurang dari 0,70. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 
2 Tabel Outer Loading.  
Berdasarkan gambar 4.1, indikator indikator IDE10, REL7, REL8, REL9, 
REL10 dan SEN4 dieliminasi atau dikeluarkan dari model karena memiliki 
loading kurang dari 0,70 dan tidak signifikan. Selanjutnya model di re-estimasi 
kembali dengan mengeliminasi indikator IDE10, REL7, REL8, REL9, REL10 dan 
SEN4. Gambar 4.2 berikut menunjukkan tampilan hasil PLS Algorithm setelah 
indikator IDE10, REL7, REL8, REL9, REL10 dan SEN4 dieliminasi dan model 
di re-estimasi kembali. 
 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Gambar 4.2 Tampilan Hasil PLS Alghoritm Setelah IDE10, REL7, REL8, REL9, 
 REL10 dan SEN4 Dieliminasi 
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki skor di atas 
0,70 dan tidak ada lagi indikator yang memiliki skor kurang dari 0,70. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2 Tabel Outer Loading Setelah IDE10, 
REL7, REL8, REL9, REL10 dan SEN4 Dieliminasi. Berdasarkan gambar 4.2 
dapat disimpulkan bahwa konstruk telah memenuhi kriteria convergent validity. 
Jadi untuk tahapan atau uji selanjutnya indikator IDE10, REL7, REL8, REL9, 
REL10 dan SEN4  tidak diikutkan lagi dalam model. 
4.3.1.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 
Ada dua prosedur atau metode yang digunakan untuk menilai validitas 
diskriminan. Metode pertama yaitu membandingkan korelasi indikator suatu 
konstruk dengan korelasi indikator tersebut dengan konstruk lainnya dengan 
melihat nilai dari cross loading antara indikator dan konstruknya. pada lampiran 
tabel cross loading menunjukkan hasil output cross loading setiap indikator 
terhadap konstruknya dan konstruk lainnya. 
Berdasarkan lampiran tabel cross loading tersebut, menunjukkan adanya 
validitas diskriminan yang baik karena nilai korelasi indikator terhadap 
konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi indikator dengan konstruk 
lainnya. Sebagai ilustrasi loading factor IDE 5 (Idealisme) adalah sebesar 0.809 
yang lebih tinggi daripada loading factor dengan konstruk lain, yaitu kesulitan 
menentukan indikator Relativisme (0.361), Sensitivitas Etis (0.737).  
Pada lampiran tabel cross loading menunjukkan bahwa indikator-
indikator relativisme juga mempunyai nilai loading factor yang lebih tinggi 
daripada loading factor dengan konstruk yang lain. Hal serupa juga tampak pada 
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indikator sensitivitas etis. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi 
indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok 
yang lain. 
 Tabel 4.4  
Cross Loading 
 
  IDEAL RELATIV SENSITIV 
IDE 2 0.816 0.444 0.701 
IDE 4 0.863 0.43 0.789 
IDE 5 0.819 0.337 0.714 
IDE 6 0.843 0.43 0.724 
IDE 7 0.877 0.376 0.615 
IDE 8 0.735 0.368 0.643 
IDE 9 0.786 0.283 0.525 
REL1 0.482 0.847 0.355 
REL2 0.496 0.861 0.359 
REL3 0.446 0.829 0.262 
REL4 0.392 0.846 0.246 
REL5 0.413 0.805 0.286 
REL6 0.352 0.832 0.249 
SEN1 0.875 0.302 0.923 
SEN2 0.889 0.361 0.918 
SEN3 0.75 0.311 0.876 
Sumber: data primer diolah, 2016 
Metode yang kedua adalah dengan melihat nilai AVE (Average Variance 
Extracted) dan nilai akar dari AVE untuk setiap konstruk dengan korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Dipersyaratkan model yang baik 
kalau nilai akar AVE untuk konstruk individual lebih besar dari nilai korelasi 
antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model dan nilai AVE masing-
masing konstruk nilainya harus lebih besar dari 0,50. Tabel 4.5 berikut 






AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE (Average Variance 
Extracted) 
 IDEALISME 0.674 
RELATIVISME 0.7 
SENSITIVITAS ETIS 0.821 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai AVE (Average 
Variance Extracted) untuk konstruk Idealisme, indikator Relativisme , dan 
Sensitivitas Etis memiliki nilai lebih besar daripada 0,50. 
 Tabel 4.6 
Nilai Akar AVE (Average Variance Extracted) dan Korelasi antar  
Variabel Laten 
 
  Ideal Relativ Sensitive 
Ideal 0.82     
Relativ 0.482 0.836   
Sensitive 0.872 0.356 0.906 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, untuk setiap angka yang ditebalkan adalah 
nilai akar AVE (Average Variance Extracted) dari setiap konstruk dan angka yang 
tidak ditebalkan adalah nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya 
dalam model. Dilihat dari tabel 4.6 tersebut dapat disimpulkan bahwa akar AVE 
ada sebagian konstruk lebih tinggi dari korelasi antara konstruk tersebut dengan 
konstruk lainnya.  
Jadi dapat disimpulkan dari hasil output tabel 4.5 dan tabel 4.6 di atas 




4.3.1.3 Uji Reliabilitas  
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 
yang diukur dengan composite reliability dari blok indikator yang mengukur 
konstruk. Hasil pengujian composite reliability pada tabel 4.7. Sebuah konstruk 
dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability > 0,70. 
Tabel 4.7 
Composite Reliability 




Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Dari hasil output smartPLS diatas semua konstruk memiliki nilai 
composite reliability di atas 0,70. Jadi dapat disimpulkan dari hasil output 
composite reliability di atas bahwa semua konstruk telah memenuhi kriteria uji 
reliabilitas. 
4.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk 
konstruk dependen (endogen) dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter 
jalur struktural. Adapun model struktural hasil PLS bootstrapping dalam 




Sumber:data primer diolah, 2016 
 
Gambar 4.3 Tampilan Hasil PLS Bootstrapping 
 





  R-square 
Sensitive 0.765 
Sumber:data primer diolah, 2016 
 
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-
square yang merupakan uji goodness-fit model. Model pengaruh Orietansi Etis 
terhadap Sensitivitas Etis memberikan nilai R-square sebesar 0,872 yang dapat 
diinterpretasikan bahwa variabilitas konstruk Sensitivitas Etis dapat dijelaskan 
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oleh variabel Idealisme dan Relativisme sebesar 87,2% sedangkan 12,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar konstruk. 
Uji yang kedua adalah melihat signifikansi dengan melihat nilai koefisien 
parameter dan nilai signifikansi t-statistik. Untuk menilai signifikansi model 
prediksi dalam pengujian model struktural, dapat dilihat dari nilai t-statistic antar 
variabel independen ke variabel dependen. Dalam PLS pengujian secara statistik 
setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi 
yaitu membandingkan nilai t-statistic dengan t-tabel signifikansi α=5% (1,96). 
Jika nilai t-statistic > t-tabel maka hipotesis di terima dan jika nilai t-statistic < t-
tabel maka hipotesis ditolak. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap 
terhadap data seperti yang terlihat pada gambar 4.3. Pengujian dengan bootstrap 
juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. 
Signifikansi model dalam pengujian model struktural dapat dilihat dari nilai t-
statistic dalam tabel path coefficient. Tabel path coefficient pada output 
SmartPLS dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 









Ideal -> Sensitiv 0.911 0.923 0.05 18,253 
Relativ -> Sensitiv -0.082 -0.081 0.082 1 
Sumber:data primer diolah, 2016 
 
4.3.3 Pengujian Hipotesis 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa Idealisme (IDE) berpengaruh  
terhadap Sensitivitas Etis dengan koefisien sebesar 0,911. Hasil perhitungan t-
45 
 
statistic (18,253) menunjukkan bahwa variabel Idealisme berpengaruh terhadap 
Sensitivitas Etis Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa Relativisme (REL) 
berpengaruh terhadap Sensitivitas Etis dengan koefisien sebesar -0,082. Hasil 
perhitungan t-statistic ( 1 ) menunjukkan bahwa variabel Relativisme 
berpengaruh terhadap Sensitivitas Etis Dengan demikian, hipotesis H2 dalam 
penelitian ini ditolak. 
4.4 Pembahasan 
 
4.4.1 Pengaruh Idealisme Terhadap Sensitivitas Etis 
 
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa idealisme berpengaruh 
terhadap sensitivitas etis secara empiris terbukti. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan idealisme memiliki pengaruh terhadap sensitivitas etis. Dengan 
demikian benar bahwa idealisme berpengaruh dan signifikan terhadap 
sensitivitas etis auditor. 
 Idealisme adalah suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan yang tepat 
atau benar akan menimbulkan konsekuensi sesuai hasil yang diinginkan. Adanya 
idealisme yang ada dalam diri individu akan menjadi pendorong utama untuk 
selalu dilakukannya tindakan-tindakan etis. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aziza dan Salim (2007) Peran 
idealisme juga menjadi penting dalam menumbuhkan perasaan sensitif terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan etika. Sehingga idealisme yang ada dalam diri 
seseorang akan memberikan seseorang memiliki sensitivitas etis yang lebih besar 
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dalam arti setiap tindakan akan dilakukannya setelah mempertimbangkan etis atau 
tidaknya tindakan tersebut 
4.4.2 Pengaruh Relativisme Terhadap Sensitivitas Etis 
Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Relativisme berpengaruh 
terhadap sensitivitas etis secara empiris terbukti. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan relativisme memiliki pengaruh terhadap sensitivitas etis. Dengan 
demikian benar bahwa relativisme berpengaruh dan signifikan terhadap 
sensitivitas etis auditor. 
Relativisme adalah model cara berfikir pragmatis, alasannya adalah bahwa aturan 
etika sifatnya tidak universal karena etika dilator belakangi oleh budaya dimana 
masing masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Adanya relativisme 
yang ada dalam pemikiran individu akan menjadi penghambat seseorang untuk 
melakukan sesuatu tindakan yang dinilai etis. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aziza dan Salim  (2007). Relativisme 
selalu memandang kondisi yang berlaku sebagai sesuatu yang relatif terhadap diri 
masing-masing sehingga etika dipandang sebagai sebuat aturan yang tidak 
mengikat dan dapat untuk tidak dipatuhi dengan tergantung dengan bagaimana 
orang tersebut memandangnya. Kondisi demikian akan menjadikan seseorang 









Kesimpulan dari hasil penelitian ini untuk untuk menguji pengaruh orientasi 
etis terhadap sensitivitas etis. Berdasarkan pada hasil pembahasan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Idealisme memiliki pengaruh signifikan terhadap sensitivitas etis. Hal ini berarti 
Idealisme yang besar dalam diri mahasiswa akan menghasilkan individu dengan 
sensitivitas etis yang tinggi. 
2. Relativisme memiliki pengaruh signifikan terhadap sensitivitas etis. Hal ini 
berarti Relativisme yang besar dalam diri mahasiswa akan menghasilkan individu 
dengan sensitivitas etis yang rendah. 
 
5.2 Implikasi 
Teori etika pada dasarnya adalah hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai, 
tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik dan segala kebiasaan yang dianut 
dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi di 
bawahnya. Penganut etika absolut meyakini bahwa ada prinsip-prinsip etika yang 
bersifat mutlak, berlaku universal kapanpun dan dimanapun. Kemudian penganut 
etika relatif membantahnya dan mengatakan bahwa tidak ada prinsip atau nilai etika 
yang berlaku umum. Nilai etika yang ada dalam masyarakat berbeda-beda untuk 
masyarakat yang berbeda dan untuk situasi yang berbeda pula. Teori tersebut sesuai 






dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa orientasi etis berpengaruh signifikan 
terhadap sensitivitas etis.  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran kepada mahasiswa 
akuntansi bahwa nilai-nilai etika merupakan hal yang penting. Sehingga pada 
prosesnya nanti seorang mahasiswa yang akan menjadi auditor memiliki sensitivitas 
etis yang baik sehingga ketika mengambil keputusan dalam menjalankan tugasnya 
bisa lebih bijaksana. Selain itu, Penelitian ini dikembangkan untuk memberikan 
dukungan terhadap akademisi akuntansi untuk mengembangkan kurikulum akuntansi 
agar mahasiswa lebih peka terhadap permasalahan etis dalam profesinya sebagai 
akuntan. Selain itu penelitian ini berimplikasi penting untuk dapat mendorong riset-
riset keprilakuan selanjutnya untuk mempertimbangkan faktor sensitivitas etis 
sehingga perilaku etis dapat dikedepankan oleh praktisi akuntansi dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya serta kredibilitas dan profesionalisme profesi akuntan tetap 
terjaga. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, sehingga 
memiliki keterbatasan yang akan memengaruhi hasil penelitian. Adapun Penelitian ini 
memiliki keterbatasan yaitu pada waktu pengisian kuisioner. Responden pada 
umumnya tidak memiliki waktu yang cukup untuk mengisi kuisioner dengan jumlah 





terdapat beberapa kuisioner yang tidak lengkap pengisiannya. Kasus-kasus etika 
dalam kuisioner penelitian yang akan datang diharapkan dikembangkan lebih baik 
sehingga terdapat berbagai variasi yang nantinya diharapkan dapat lebih mengetahui 
kemampuan responden dalam menganalisa. Penelitian ini perlu diuji lagi dengan 
melibatkan responden yang berbeda dan memperbesar jumlah sampel penelitian. 
 
5.4 Saran 
Berdasarkan pertimbangan masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menggabungkan kuesioner 
dengan metode wawancara langsung agar informasi yang diperoleh akan lebih 
maksimal. Kemudian diharapkan penelitian selanjutnya  sebaiknya menggunakan 
sampel penelitian yang lebih luas, karena pada penelitian ini lingkup sampel masih 
sempit yaitu hanya pada satu program studi dalam satu universitas.  
Kemudian hasil penelitian, yaitu Pengaruh Orientasi Etis terhadap Sensitivitas 
Etis hanya bisa dijelaskan sebagian kecil oleh kedua variabel bebas, sehingga untuk 
penelitian yang akan datang sebaiknya ditambahkan atau diganti variabel-variabel 
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